
36 
Intan Chintyawati Arrasyid, 2021 
PENERAPAN METODE STRUKTURAL ANALITIK SINTATIK (SAS) TERHADAP KETERAMPILAN 
MEMBACA PERMULAAN SISWA KELAS 2 SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental karena 

kedua peneliti tersebut dengan sengaja menghilangkan, mengurangi atau 

menghilangkan faktor-faktor lain yang mampu mengganggu. Eksperimen selalu 

bertujuan untuk melihat keefektifan perlakuan. Metode eksperimen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan Single Subject Search (SSR). Ini adalah 

metode pengumpulan informasi penting dengan mengaitkan hasil dengan fakta 

bahwa perawatan diulang selama periode waktu tertentu. 

3.2 Jenis Penelitian  

Berdasarkan dari jenis penelitian ini menggunakan penelitian Single Subject 

Research (SSR). Menurut Tawney & Gast (1984), Neuman & McCornnick (1995), 

Sunanto, Takeuchi & Nakata (2005) mendefinisikan bahwa Single Subject 

Research (SSR) sebagai metodologi penelitian eksperimen yang digunakan untuk 

mengevaluasi ialah suatu intervensi yang dilakukan pada suatu subjek atau individu 

tunggal. Sedangkan menurut Carr, Helle, McGee, Odom & Wolery (2005) 

menyatakan bahwa Single Subject Research (SSR) adalah metode ilmiah ialah 

digunakan untuk mendefinisikan prinsip – prinsip dasar prilaku serta membangun 

praktik yang berbasis bukti. Menurut Rully Charitas Indra Prahmana (2021, hlm. 9) 

Single Subject Research (SSR) merupakan metode experimen buat buat 

memandang serta mengevaluasi sesuatu intervensi tertentu atas sikap dari sesuatu 

subjek tunggal dengan evaluasi yang dicoba berulang – ulang dalam suatu waktu 

tertentu. 

Single Subject Research (SSR) yang bertujuan ialah untuk menjelaskan 

dengan jelas efek dari suatu intervensi yang diberikan secara berulang – ulang 

dalam waktu tertentu. Buat membenarkan kalau sesuatu pergantian sikap/reaksi 

orang ini merupakan konsekuensi dai aspek lain (Neuman & McCornnick, 1995; 

Tawney & Gast, 1984).  
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3.3 Desain Penelitian  

Berdasarkan jenis penelitian ini adalah penelitian experimen dengan 

pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2013, hlm. 8), 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan data yang valid/valid 

dan menyarankan agar penelitian tersebut mampu digunakan untuk mengukur 

variabel-variabel yang diperbolehkan. Dalam hal ini, metode eksperimen juga 

mampu dipahami sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh beberapa perlakuan terhadap perlakuan lain dalam kondisi yang 

terkendali. Dengan cara ini, metode penelitian kuantitatif mampu dipahami sebagai 

metode penelitian yang didasarkan pada filosofi psositivisme yang digunakan untuk 

mendeteksi populasi atau sampel tertentu. Untuk mengumpulkan data 

menggunakan alat penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah diformalkan. Oleh karena itu, 

pendekatan yang digunakan biasanya pendekatan kuantitatif yang diujikan pada 

populasi atau sampel tertentu, dan data yang terkumpul dianalisis dan dirumuskan 

secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif atau inferensi.Anda 

mampu menyimpulkan apakah hipotesis tersebut terbukti. Kesimpulan dari temuan 

mampu digeneralisasikan ke populasi dari mana sampel diambil, karena biasanya 

diuji pada sampel yang diambil secara acak berdasarkan studi kuantitatif.  

Berdasarkan program penelitian, peneliti menggunakan desain ABA. 

Desain ABA merupakan evolusi dari desain AB dasar. Oleh karena itu, ada 

kekambuhan dari kondisi yang mendasarinya setelah operasi. Dalam desain ini, 

hubungan fungsional antara variabel dependen dan independen lebih kuat daripada 

di desain AB (Sunanto, Takeuci & Nakata, 2005; Richard, 2018; Fraenkel, Wallen 

& Hyun, 1993). Dalam hal ini, ada tiga tahap. Tahap pertama adalah kondisi 

baseline (A1), intervensi (B) dan baseline (A2), atau keadaan (Neuman dan 

McCornnick) di mana intervensi ditarik dan kembali ke keadaan/kontrol awal, 

1995).  

Hal ini berdasarkan desain yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini menggunakan Single Subject Research (SSR). Rancangan percobaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah ABA', yang mewakili baseline A1, intervensi 

B, dan baseline A2. Dalam penelitian ini, tahap awal A1 adalah sebelum diberikan 
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perlakuan (intervensi B) dan tahap intervensi (perlakuan) adalah menerapkan 

metode perlakuan kepada siswa dengan analisis struktural sintetik (SAS). Oleh 

karena itu, pada periode referensi A2, yang disebut kontrol, pada fase referensi A2, 

kami menganggap efektif / dipengaruhi oleh faktor lain penggunaan metode sintesis 

analisis struktural (SAS) siswa atau tidak. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan 

topik yang unik dari desain ABA, yang dijelaskan sebagai berikut: 

Target 

 

Baseline (A1) Intervensi (B) Baseline (A2) 

 

 

 

 

 

 Sesi (waktu)  

Gambar 3.1 Prosedur Desain A-B-A 

Keterangan:  

1. Baseline (A1)  

Pada tahap baseline A1 ini adalah suatu gambaran pertama mengenai 

keterampilan membaca permulaan siswa sebelum diberikannya perlakuan 

(intervensi B). Dari gambaran asli merupakan suatu kondisi pertama 

keterampilan membaca permulaan bagi siswa yang belum lancar membaca. 

untuk melihat keterampilan membaca permulaan siswa ialah dengan 

menggunakan Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) pada fase 

intervensi B. Pada fase baseline A1 dilakukan sebanyak 3 sesi. 

2. Intervensi (B)  

Pada tahap intervensi B ini adalah sebuah gambaran yang dimiliki oleh 

responden selama diberikan perlakuan ialah dengan menggunakan Metode 

Struktural Analitik Sintetik (SAS) untuk meningkatkan aktivitas 

keterampilan membaca permulaan siswa kelas 2 Sekolah Dasar.  
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3. Baseline (A2)  

Pada tahap baseline A2 ini adalah sebuah gambaran mengenai 

perkembangan dari keterampilan membaca permulaan siswa setelah 

diberikannya intervensi/perlakuan dengan menggunakan Metode Struktural 

Analitik Sintetik (SAS). Pengukuran yang dilakukan dengan melihat tingkat 

kesalahan ketika siswa  membaca 

3.1.3.  Partisipan  

Dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil 3 orang siswa Sekolah Dasar 

dari 34 siswa yang terdiri dari laki – laki 21 dan perempuan 13 di Kab. Cikarang  

No.  Kelas  Jenis Kelamin Jumlah  

1 II L P 

21 13 34 

   Gambar. 3.1. Jumlah Siswa SD di  Kab. Cikarang  

3.2. Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar yang berada di 

Cikarang tepatnya yang berlokasi Jl. Kp. Gelonggong, Desa. Karangrahayu, Kec. 

Karang Bahagia. Kab. Bekasi, Jawa Barat 17530. Penelitian ini mengambil subjek 

penelitian pada kelas 2 SD. Oleh karena itu dengan alasan mengambil penelitian di 

sekolah tersebut dikarenakan peneliti menemukan permasalahan yang harus 

ditindak lanjuti. Penelitian ini dilakukan selama bulan mei-juni 2021 pada baseline 

awal sebanyak 3 sesi, intervesi B 3 sesi dan pada baseline kedua sebanyak 3 sesi 

yang pada setiap sesinya dilaksanakan selama 1 jam. 

3.4 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswa kelas 2 yang tidak bisa 

membaca/keliru dalam membaca huruf. Peneliti mengambil 3 orang siswa ialah 

yang berinisial Responden 1 (SE), Responden 2 (RA), Responden 3 (PS). 

Keterampilan membaca jadi salah satu permasalahan yang wajib dicermati oleh 

guru spesialnya di kelas 2 sekolah dasar Kab. Cikarang, oleh sebab itu dikala periset 

melaksanakan observasi pada bulan Mei 2021 menunjukkan kalau masih termampu 

3 siswa yang belum lancar membaca serta pula masih termampu yang keliru 
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membaca suatu bacaan. Periset mengambil solusi pemecahan permaasahan dalam 

menaggulangi rendahnya kemampuan siswa kelas 2 sekolah dasar ialah dengan 

metode struktural analitik sintetik (SAS). Dipilihnya metode tersebut dikarenakan 

dalam membaca permulaan untuk siswa kelas 2 sekolah dasar masih dalam jenis 

kelas rendah sehingga dibutuhkan metode yang cocok dengan teori dalam membaca 

permulaan antara lain memakai metode tersebut.  

Tabel 3.1  

Daftar Responden 

No. Nama  Tempat, 

tanggal lahir 

Alamat  Jenis 

Kelamin  

1. Responden 1  Bekasi, 08 

Agustus 2012  

Kp. Gelonggong  Perempuan  

2. Responden 2  Bekasi, 26 

September 

2012 

Kp. Gelonggong  Perempuan  

3. Responden 3  Bekasi, 10 

September 

2012 

Kp. Gelonggong  Perempuan  

 

3.5 Instrumen Penelitian  

 Peralatan penelitian adalah alat ukur yang digunakan dalam penelitian, 

khususnya alat yang digunakan untuk mengukur fenomena yang diamati 

(variabel). Oleh karena itu, sebelum menyusun alat bantu penelitian, peneliti harus 

terlebih dahulu menentukan jenis data yang digunakan/diperlukan untuk analisis 

(Kurniawan dan Puspitaningtyas 2016, hlm. 88-90). Menurut Kurniawan dan 

Puspitaningtyas (2016), cara menyusun alat bantu penelitian meliputi langkah-

langkah sebagai berikut:  

1. Analisis variabel survei, ialah kontrol yang jelas dan jelas dari variabel-

variabel yang membentuk sub-survei. Oleh karena itu, indikator-indikator 

tersebut mampu diukur dan data yang dibutuhkan peneliti mampu 

dihasilkan.  
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2. Buat definisi operasional untuk variabel. Definisi operasional variabel 

adalah spesifikasi aktivitas seorang peneliti dalam mengukur atau 

memanipulasi variabel.  

3. Mengidentifikasi jenis instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel/subvariabel/indikator.  

4. Atur grid / tata letak alat. Kisi-kisi ini berisi tujuan dokumen pertanyaan, 

jumlah pertanyaan, waktu yang dibutuhkan dan juga mendefinisikan 

jawaban yang akan diukur.  

5. Peneliti menempatkan item atau pertanyaan sesuai dengan jenis instrumen 

dan jumlah yang dimasukkan ke dalam grid. Jumlah pertanyaan bisa lebih 

besar dari jumlah yang ditetapkan sebagai fallback. Oleh karena itu, dari 

setiap elemen yang dihasilkan, peneliti juga harus memiliki gambaran 

tentang respon yang diharapkan. Dengan kata lain, peneliti harus 

menentukan perkiraan respon yang benar/diinginkan/diharapkan.  

6. Hasil pengujian menunjukkan bahwa peralatan yang akan digunakan untuk 

merombak peralatan dan peralatan yang dihasilkan perlu diuji. 

Berdasarkan cara menilai terhadap keterampilan membaca permulaan ialah 

dengan cara mengamati, apakah siswa tersebut lancar membaca dari mulai suku 

kata, huruf, dan kalimat. Dalam hal ini berilah tanda (o/x) yang artinya dari tanda 

tersebut adalah (o) yang berarti benar atau bisa dengan beri tanda (). Sedangkan 

untuk (x) yang berarti salah, apabila siswa dalam keterampilan membacanya tidak 

sesuai dengan yang sudah ada di soal dan tidak sesuai dengan gambar maka beri 

tanda (x), dan jika siswa tersebut sesuai membacanya beri tanda (o)/(). 

Tabel 3.2  

Format Keterampilan  Membaca Permulaan 

No. Indikator Jumlah 

butir soal 

Soal Penilaian 

Sesi 1 Sesi 2 Sesi 3 

o x o x o x 

1. Mengamati dan 

membaca suku kata 

dengan gambar 

Jumlah soal 

10 

Ro – ti  

Su – su  

Ja – he  

      



42 

 

Intan Chintyawati Arrasyid, 2021 
PENERAPAN METODE STRUKTURAL ANALITIK SINTATIK (SAS) TERHADAP KETERAMPILAN 
MEMBACA PERMULAAN SISWA KELAS 2 SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

No. Indikator Jumlah 

butir soal 

Soal Penilaian 

Sesi 1 Sesi 2 Sesi 3 

o x o x o x 

Ta – hu  

Sa – te  

Ca – be  

Di – no  

Ma – du  

Ku – da  

Ka – do 

 Mengamati dan 

membaca huruf 

dengan gambar 

Jumlah soal 

10 

a  

b  

c  

d 

e 

f 

g 

h 

i 

j 

      

 Mengamati dan 

membaca kalimat 

dengan gambar 

Jumlah soal 

10 

Dasi......  

Mata......  

Rusa ...... 

Sapi ....... 

Guru ....... 

Buku ....... 

Baju....... 

Roda...... 

Bola ....... 

Dadu........ 
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Tabel 3.3  

Instrumen Tes 

 

No. Indikator Jumlah 

butir soal 

Soal Nilai 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

Mengamati dan 

membaca suku kata 

dengan gambar 

Jumlah soal 

10 

Ro – ti  

Su – su 

Ja – he 

Ta – hu 

Sa – te 

Ca – be 

Di – no 

Ma – du 

Ku – da 

Ka – do 

 

2 Mengamati dan 

membaca huruf 

dengan gambar 

Jumlah soal 

10  

a 

b 

c 

d 

e 

f 

g 

h 

i 

j 

 

3  Mengamati dan 

membaca kalimat 

dengan gambar 

Jumlah soal 

10 

Dasi....... 

Mata...... 

Rusa....... 

Sapi....... 

Guru....... 

Buku....... 

Baju........ 

Roda........ 
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Tabel 3.4  

Kisi – Kisi Belajar Siswa 

 

 

Tabel 3.5  

Penilaian Aktivitas Belajar Siswa 

Bola........ 

Dadu....... 

No. Aspek Indikator 

1 Kegiatan visual  a. Membaca teks cerita bergambar 

b. Mengamati teks cerita bergambar  

c. Mengamati gambar  

2 Kegiatan lisan  a. Menyampaikan pendapat  

b. Mengajukan pertanyaan terkait 

materi pembelajaran dari guru  

3 Kegiatan mendengarkan dan 

menulis  

a. Mendengarkan penyampaian 

materi pembelajaran dari guru  

b. Mendengarkan penjelasan materi 

pembelajaran dari guru 

c. Menulis rangkaian tugas yang 

sudah diberikan oleh guru 

4 Kegiatan mental dan emosional  a. Merenungkan masalah pada 

pembelajaran  

b. Menunjukkan minat terhadap 

pembelajaran  

No. Skor Interval Nilai Kategori 

1 4 78 – 100 SB (Sangat Baik) 

2 3 60 – 75 B (Baik) 

3 2 50 – 65 C (Cukup) 

4 1 30 – 50 K (Kurang) 
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3.6 Uji Coba Instrumen  

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan fair value, yaitu nilai wajar yang 

digunakan untuk efektivitas alat observasi. Dengan Arikunto. S (2008, hlm. 66) 

menyatakan bahwa “nilai wajar suatu instrumen adalah keadaan instrumen yang 

memenuhi persyaratan efektivitas berdasarkan hasil inferensi”. Validitas logis 

didasarkan pada sarana yang dimungkinkan oleh penelitian ahli (review ahli). 

Spesialis yang ditunjuk adalah seorang guru. Metode verifikasi meliputi diskusi dan 

rekomendasi tertulis dan lisan. Berkat penilaian para ahli Master, ia mampu 

melakukan banyak perbaikan pada gitar setelah melalui proses konsultasi. 

3.7 Teknik Pengumpulan Data  

1. Tes  

Tes ialah instrumen ataupun perlengkapan buat mengukur sikap ataupun 

kinerja seseorang (Aiken, 1991). Tes merupakan serangkaian persoalan 

ataupun latihan ataupun perlengkapan lain yang digunakan buat 

mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan ataupun 

bakat yang dimiliki orang ataupun kelompok. 

2. Domentasi  

Documento Tasi berasal dari kata yang berarti benda tertulis. Dalam hal 

ini, metode dokumenter adalah metode merekam informasi yang ada 

dan mengumpulkan informasi. Oleh karena itu, metode ini lebih mudah 

daripada metode lainnya.  

Dalam hal ini, metode pengumpulan data dokumenter adalah untuk 

mendapatkan informasi yang Anda butuhkan dari dokumen. Dalam hal 

ini, keuntungan menggunakan bahan tersebut adalah relatif murah dan 

lebih hemat waktu dan tenaga. Di sisi lain, kelemahannya adalah 

informasi yang diperoleh dari literatur cenderung out of date dan jika 

memungkinkan juga merupakan kesalahan bagi peneliti untuk 

mendapatkan data yang salah.  

Dalam metode ini, data yang dikumpulkan dengan metode dokumenter 

cenderung merupakan data sekunder dan sebaliknya, data yang 

dikumpulkan dengan metode observasi dan wawancara adalah data yang 

diperoleh langsung dari data primer atau primer (2020, hlm. 149-151).  
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Menurut Sugishirono (2015), dokumen adalah catatan peristiwa 

masa lalu. Sebuah dokumen bisa berupa teks, foto, atau karya 

monumental orang lain. Dalam hal ini, dokumen seperti buku harian, 

kisah hidup, sejarah, biografi, peraturan, kebijakan, dll. Media fotografi 

seperti foto, gambar hidup (video), sketsa.  Di sisi lain, dokumen datang 

dalam bentuk karya seperti seni, yang dapat berupa foto, patung, film.  

Tabel 3.6  

Dokumentasi 

No. Aspek yang di dokumentasikan  Hasil  

Dokumentasi 

Ya  Tidak  

1 Daftar siswa    

3 Denah lokasi sekolah    

4 foto tempat sekolah    

5 Foto – foto guru    

6 Foto – foto kegiatan    

 

3.8 Prosedur Penelitian  

Kegiatan penelitian ini secara umum dilakukan dalam 3 tahapan ialah baseline 

(A1), Intervensi (B), dan baseline (A2).  

A. Tahap baseline (A1)  

1. Tahapan pertama (A1)  

Tahap persiapan, pada tahap persiapan peneliti melakukan perencanaan 

yang meliputi:  

a. Menentukan subjek yang akan diberikan perlakuan oleh peneliti dari 

beberapa siswa kelas 2 Sekolah Dasar sebanyak 3 orang  

b. Menentukan tujuan pembelajaran  

c. Menyusun kegiatan pembelajaran (RPP)  

d. Menyiapkan materi pembelajaran yang akan digunakan saat 

pelaksanaan pembelajaran  

e. Menyiapkan kelas  
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f. Bekerja sama dengan guru kelas dalam mempersiapkan perlakuan 

untuk durasi waktu dan pelaksanaan perlakuan atau intervensi.  

2. Fase baseline pertama (A1), dalam fase ini yitu dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas belajar siswa sebelum diberikan perlakuan atau 

intervensi dengan menggunakan metode Struktural Analitik Sintetik 

(SAS). Dalam hal ini pada fase (A1) dilakukan sebanyak tiga kali 

pertemuan untuk menmampukan data yang stabil.  

B. Tahap Pelaksanaan Intervensi  atau perlakuan (B), dalam pelaksanaan 

intervensi atau perlakukan dilakukan setelah fase baseline pertama (A1) 

telah dilaksanakan. Intervensi juga dilakukan sebanyak tiga  kali pertemuan 

dengan tiga sesi. Setiap sesinya peneliti melakukan intervensi kurang lebih 

selama 1 jam peneliti memberikan pengajaran dengan menggunakan 

metode Struktural Analitik Sintetik (SAS). Berikut langkah – langkah dalam 

pelaksanaan intervensi atau perlakuan pada penelitian sebagai berikut:  

1. Kegiatan awal (Apersepsi)  

a. Peneliti membuka kelas dengan salam dan menanyakan kabar 

siswa  

b. Peneliti memberikan waktu kepada siswa untuk bersiap sebelum 

pembelajaran berlangsung  

c. Setelah siswa siap, peneliti menjelaskan tentang aturan dalam 

pembelajaran menggunakan metode Struktural Analitik Sintetik 

(SAS) dengan bantuan media kartu huruf  bergambar  

2. Kegiatan Inti  

a. Peneliti memberikan suku kata bergambar kepada setiap anak  

b. Setiap anak memperhatikan suku kata bergambar tersebut 

kemudian menyelusuri setiap huruf dan mengejanya 

c. Selanjutnya anak tersebut membacanya dengan keras secara 

berulang – ulang dan bergiliran  

d. Setelah itu peneliti memberikan suku kata bergambar dengan setiap 

suku kata dengan gambar yang berbeda – beda kepada setiap anak  
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e. Kemudian peneliti meminta siswa untuk membacanya secara 

langsung sampai benar tanpa mengejanya dan dilakukan secara 

bergiliran  

f. Aktivitas ini dicoba secara kesekian ulang pada setiap pertemuan 

supaya siswa bisa mengingat kata – kata tersebut serta menaikkan 

kosakata yang diketahui 

3. Kegiatan Penutup, pada akhir pembelajaran peneliti akan melakukan 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan. Peneliti menutup 

kegiatan dengan memberikan salam kepada siswa  

C. Pada baseline (A2), ulangi baseline pertama (A1) sebagai penilaian untuk 

menentukan kemanjuran setelah pengobatan atau intervensi untuk 

meningkatkan pemahaman bacaan pertama dan kedua 2 Sebuah kelas dasar 

di county mengoperasikan baseline kedua (A2). Cikarang. Perlakuan atau 

intervensi dilakukan dengan menggunakan Structural Analytical Synthesis 

(SAS). Apakah perlakuan yang diberikan efektif dalam meningkatkan 

pemahaman membaca awal siswa dengan membandingkan hasil kinerja 

baseline pertama (A1) dan baseline kedua dari hasil tahap fundamental 

kedua (A2) yang saya pahami. (A2). 

 

3.9 Teknik Analisis Data Dan Pengolahan Data  

1. Teknik Analitis Data  

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan langkah yang 

dilakukan setelah semua data penelitian terkumpul. Kegiatan analisis data 

meliputi: 1. Pengelompokan volume data berdasarkan variabel dan jenis 

responden. 2. Agregat data sesuai dengan variabel dari semua orang yang 

diwawancarai. 3. Menyajikan data untuk setiap variabel yang diteliti. 4. Jawab 

rumus soal dengan melakukan perhitungan.5. Melakukan perhitungan adalah 

pengujian hipotesis.  

Berdasarkan studi kuantitatif oleh Hardani dkk, 2020, hlm. 160, "Dalam 

analisis teknis, data yang digunakan adalah eksplisit, pertanyaan-pertanyaan 

dan hipotesis jawaban diformulasikan. Dalam proposal. Telah terbukti bahwa 

itu telah diuji, dll" Karena data adalah kuantitatif, penggunaan analisis data 

yang ada metode statistik  
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 Analisis data dipahami sebagai upaya untuk mengubah data menjadi 

informasi. Desain pada SSR (Single Subject Research) ialah menggunakan tipe 

grafik garis yang sederhana (type line with markers). Menurut Charitas I.P. 

(2021:23) dalam penelitian ini biasanya peneliti mengandalkan analisis visual 

dengan data grafik untuk menginterpretasikan efek dari penelitian eksperimen. 

Peneliti menggunakan data grafik untuk menjawab pertanyaan – pertanyaan 

mendasar dalam analisis data single subject research (SSR) (Neuman & 

McCornnick, 1995), maka dibahas secara detail mengenai data grafik, 

komponen dan langkah – langkah analisis visualnya. Menurut (Neuman & 

McCornnick, 1995) termampu beberapa komponen dalam grafik garis yang 

digunkan untuk mempresentasikan efek intervensi dalam penelitian Single 

Subject Research (SSR) adalah sebagai berikut:  

1. Ordinat (y) menunjukkan variabel dependen. Setiap titik pada ordinat 

(y) menunjukkan satuan ukuran misalnya, jumlah kejadian, jumlah 

titik, jumlah menit, derajat intensitas atau lain  - lain.  

2. Absis (x) menunjukkan variabel independen, dalam setiap pada absis 

(x) menunjukkan berbagai pengukuran yang dibuat dari variabel 

dependen, biasanya menggambarkan perjalanan waktu seperti sesi, 

hari, tanggal atau lain – lain  

3. Label data, keterangan pada grafik garis yang menunjukkan kondisi 

kontrol (kondisi baseline, kondisi intervensi dan pengulangan) 

4. Jumlah titik data, data atau skor setiap referensi dan kondisi jalur, 

jumlah titik data sesuai dengan jumlah pengukuran pada referensi dan 

periode jalur  

5. Data jejak adalah garis yang menghubungkan titik data dan relevan. 

titik data kontinu atau terputus-putus.  

6. Garis kondisi adalah garis vertikal yang memisahkan data antara 

kondisi pada grafik garis dan dimaksudkan untuk menunjukkan 

kondisi kontrol dasar, intervensi, dan perubahan berulang.  

7. Jumlah digit dan legenda: Angka ganda yang digunakan untuk 

mengevaluasi "legenda" dengan mewakili jumlah grafik, menjelaskan 
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variabel independen dan memperhatikan laporan singkat dan lengkap 

yang tergantung pada: .. 

A. Analisis visual kondisi  

1. Durasi kondisi  

Durasi kondisi ini berarti bahwa sesi setiap fase termasuk 

dalam setiap periode baseline (A1), intervensi (B), dan 

proyeksi baseline (A2).  

2. Estimasi tren arah 

Estimasi tren terarah melibatkan penggunaan garis turun, 

horizontal dan naik untuk mengkonfirmasi perkembangan 

perilaku. Bagilah keduanya (belah tengah) sebagai berikut.  

1) Bagilah data fase dasar menjadi dua bagian  

2) Bagilah bagian kanan dan kiri menjadi dua bagian  

3) Tentukan posisi tengah setiap belahan bumi  

4) Pada grafik Gambarlah garis yang sejajar dengan titik 

akhir yang menghubungkan perpotongan garis dan garis 

belahan kiri dan kanan. Oleh karena itu, garis berkurang, 

rata, dan bertambah.  

3. Tren Stabilitas  

Di bawah referensi atau kondisi terapeutik (intervensi), kriteria 

stabilitas digunakan dalam kasus ini untuk mengidentifikasi 

tren tertentu dalam kinerja siswa.  

1. Hitung stabilitas tren sebesar 15% (maksimum x 15%).  

2. Hitung rata-rata (poin per sesi dibagi jumlah sesi)  

3. Tentukan batas atas (rentang rata-rata stabil)  

4. Tentukan batas bawah (rentang rentang rata-rata)  

5. Titik data stabil (skor tertinggi x kriteria stabilitas 33 x 

15%, skor rata-rata untuk setiap sesi dibagi dengan angka, 

batas atas sesi dihitung untuk menghitung tingkat rentang 

stabilitas Rata-rata adalah 38,3 (4,95) dan batas bawah 

dengan menghitung rata-rata-(4,95)  

4. Pelacakan Data  
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Mengidentifikasi tren dalam pelacak data dan arah tren. Oleh 

karena itu, masukkan hasil dengan cara yang sama seperti 

untuk arah tren. 

5. Tingkat stabilitas dan durasi 

Stabilitas dan durasi ditentukan dengan memasukkan kondisi 

bilangan kecil dan besar  

6. Derajat variasi  

Data pertama (hari 1) dan tanda Menentukan rentang 

perubahan yang dilakukan dengan menjumlahkan Terakhir, 

hitung selisih keduanya data (data terakhir dikurangi data 

pertama) dan tentukan arah () atau (). 

7. Analisis visual antar kondisi  

1) Jumlah variabel yang diubah  

Jumlah variabel yang diubah dengan kovariat yang 

dimodifikasi pada kondisi baseline (A1), intervensi (B), 

baseline (A2)  

2) Arah Tren dan perubahan pengaruhnya 

Identifikasi arah perubahan dan pengaruhnya. Dengan 

kata lain, data berasal dari analisis dalam kondisi tersebut 

(descending, flat, ascending). Mengkonfirmasi perubahan 

perilaku. 

3) Perubahan stabilitas 

Perubahan stabilitas adalah untuk mengkonfirmasi bahwa 

stabilitas perilaku responden meningkat dalam segala hal. 

Baik Kondisi Dasar dan Intervensi. 

4) Tumpang tindih  

Tumpang tindih adalah kesamaan kondisi antara baseline 

(A1), intervensi (B), dan baseline (A2). Dengan kata lain, 

semakin rendah persentase duplikasi, semakin efektif 

intervensi terhadap perilaku target.  
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Kriteria intervensi yang berhasil adalah untuk menentukan efektivitas 

metode struktural meta-analitik dan meningkatkan pemahaman membaca awal 

responden non-membaca. Hal ini terlihat dari tingginya angka duplikasi pendataan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


